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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran TPS 
(Think Pair Share) dan model konvensional. Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment). Hasil penelitian menggunakan model pembelajaran TPS (Think Pair Share  
                                 -                                           75,05  kategori tinggi    
model TPS (Think Pair Share                                                                        
    -                                              58,35 metode konvensional termasuk kategori 
sedang. Hasil analisis signifikansi 0,000 < 0,05 ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share) terhadap hasil belajar matematika. Sehingga terdapat perbedaan  
signifikan hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran TPS (Think Pair Share) 
dan metode konvensional. Dengan melihat rerata hasil belajar yang menggunaan model pembelajaran 
TPS (Think Pair Share) adalah 65,282 dan yang menggunakan metode konvensional dalah 49,935. 
 
Kata Kunci : TPS (Think Pair Share), metode konvensional, hasil belajar. 
 
 
 
Pendahuluan 
Suatu  kegiatan belajar mengajar 
merupakan hal yang pokok dalam pendidikan. 
Dalam pencapaian tujuan pendidikan 
bergantung pada proses belajar mengajar, yang 
dialami peserta didik. Proses belajar yang 
efisien berarti belajar tersebut memperoleh 
hasil yang baik sesuai dengan target maupun 
tujuan pendidikan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar salah 
satu pelajaran yang wajib diberikan dan diikuti 
peserta didik yaitu mata pelajaran matematika. 
Mata pelajaran matematika merupakan 
pelajaran yang pokok dan harus diajarkan pada 
peserta didik Pelajaran matematika mulai 
diberikan di Sekolah Dasar, sampai Sekolah 
Menengah Atas bahkan di Perguruan Tinggi. 
 
Dalam pemberian materi pembelajaran 
matematika tidak dapat dipisahkan dari 
kegunaan konsep matematika yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada seluruh 
siswa untuk membekali mereka dengan 
kemampuan berfikir sistematis, kreatif, logis, 
kritis, dan analitis serta kemampuan bekerja 
sama. Mata pelajaran matematika bagi peserta 
didik Sekolah Dasar berguna untuk 
kepentingan hidup dalam lingkungan serta 
mengembangkan pola pikirnya. 
Mata Pelajaran matematika merupakan 
salah satu disiplin ilmu yang berbeda apabila 
dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. 
Kekhususan matematika diantaranya yakni 
dengan penalarannya yang bersifat deduktif 
karena itu mata pelajaran matematika tidak 
dapat disamakan dengan mata pelajaran lain. 
Pada kenyataannya, sebagian siswa 
beranggapan bahwa matematika merupakan 
pelajaran yang sulit. Rasa takut akan pelajaran 
matematika juga sering menghinggapi peserta 
ddik sehingga mereka menjadi kurang aktif 
terhadap pelajaran matematika. Pembelajaran 
matematika yang cenderung menggunakan 
pembelajaran satu arah yakni hanya dari guru 
ke siswa menjadikan guru lebih mendominasi 
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 
kurang menarik dan seringkali  membuat siswa 
merasa kurang bersemangat karena monoton. 
Hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab 
hasil belajar matematika peserta didik kurang 
maksimal. 
(Wono Setyabudhi) menyatakan 
bahwa, pencapaian hasil belajar siswa 
Indonesia dalam bidang sains dan matematika 
menurun. Siswa Indonesia masih dominan 
dalam level rendah, atau lebih pada 
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kemampuan menghafal dalam pembelajaran 
sains dan matematika. Rendahnya hasil belajar 
matematika di Indonesia disebabkan karena 
matematika di Indonesia masih menekankan 
pada menghafal rumus-rumus dan menghitung 
(Kompas, 2012). Dari uraian tersebut 
dijelaskan bahwa hasil belajar matematika 
siswa di Indonesia menurun dan masih kurang. 
Hal tersebut juga dialami oleh siswa kelas IV 
SD Negeri Sindurejan. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
Sindurejan, kurang berhasilnya hasil belajar  
matematika disebabkan karena siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran serta kurang maksimal dalam 
menyelesaikan tugas kerja kelompok. 
Hal ini didukung dari pengamatan 
awal, yaitu adaya kecenderungan guru dalam 
memilih dan menggunakan metode dalam 
mengajar yang kurang bervariatif, sehingga 
berakibat dalam kegiatan pembelajaran kurang 
menarik bagi siswa, hal tersebut yang 
membuat rasa jenuh siswa ketika sedang 
mengikuti pembelajaran di kelas. Rasa jenuh 
yang siswa alami berakibat kurang perhatian 
siswa terhadap materi yang sedang guru 
ajarkan, tidak jarang jika ada siswa yang sering 
ijin ke kamar kecil atau sekedar membuang 
sampah ketika pelajaran sedang berlangsung. 
Oleh sebab itu hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika rendah dan kurang 
maksimal. 
Selain itu berdasarkan hasil PTS 
(Penilaian Tengah Semester) mata pelajaran 
matematika siswa kelas IV A dan IV B SDN 
Sindurejan tahun pelajaran 2018/2019, masih 
banyak siswa yang belum mencapai KKM 
yang telah ditentukan. Kelas IV A memiliki 
nilai rata-rata 27,4 sedangkan kelas IV B 48,1. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika siswa kelas IV A lebih rendah dari 
pada hasil belajar matematika siswa kelas IV 
B. 
 Dengan adanya permasalahan tersebut, 
diperlukan suatu model pembelajaran yang 
mampu memotivasi siswa dan mengkondisikan 
siswa untuk berpartisipasi aktif baik individu 
maupun kelompok atas dasar kemampuan dan 
keyakinan sendiri serta dapat mengembangkan 
kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. Adapun model yang ingin 
diterapkan dalam mengatasi masalah tersebut 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS).  
Model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) atau berpikir, berpasangan, berbagi 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa.  
Model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) merupakan suatu teknik sederhana 
dengan keuntungan besar. Think Pair Share 
(TPS) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengingat suatu informasi dan seorang 
siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta 
saling menyampaikan idenya untuk 
didiskusikan sebelum disampaikan di depan 
kelas. Model pembelajaran Think Pair Share 
(TPS) juga dapat memperbaiki rasa percaya 
diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kelas. Think Pair Share 
(TPS) sebagai salah satu metode pembelajaran 
kooperatif yang terdiri atas 3 tahapan, yaitu 
thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan 
share (berbagi). Guru tidak lagi sebagai satu-
satunya sumber pembelajaran (teacher 
oriented), tetapi justru siswa dituntut untuk 
dapat menemukan dan memahami konsep-
konsep baru (student oriented). 
Peningkatan penguasaan isi akademis 
siswa terhadap materi pelajaran dilalui dengan 
tiga proses tahapan, yaitu melalui proses 
thinking (berpikir) siswa diajak untuk 
merespons, berpikir dan mencari jawaban atas 
pertanyaan guru, melalui proses pairing 
(berpasangan) siswa diajak untuk bekerja sama 
menemukan jawaban yang paling tepat atas 
pertanyaan guru. Terakhir melalui tahap 
sharing (berbagi), siswa diajak untuk mampu 
membagi hasil diskusi kepada teman dalam 
satu kelas. Jadi, melalui metode Think Pair 
Share (TPS) ini, penguasaan isi akademis 
siswa terhadap materi pelajaran dapat 
meningkat dan pada akhirnya dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran dengan teknik Think 
Pair Share (TPS) dapat menciptakan rasa 
kebersamaan dalam kelompok dan siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran serta 
meningkatkan kemampuan berpikir, 
berkomunikasi dan mendorong siswa untuk 
berbagi informasi dengan siswa lain. Dalam 
rangka mewujudkan tujuan matematika di 
sekolah, maka pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi yang sesuai untuk 
diterapkan pada pembelajaran matematika. 
Diharapkan setelah adanya penelitian dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 
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Share (TPS) terdapat pengaruh positif dalam  
pembelajaran matematika. 
 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan quasi 
eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk 
desain eksperimen ini merupakan 
pengembangan dari true eksperimental design, 
yang sulit dilaksanakan. Desain ini merupakan 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen. Quasi eksperimen digunakan 
karena pada kenyataannya sulit mendapatkan 
kelompok kontrol yang digunakan untuk 
penelitian. Sedangkan jika ditinjau dari jenis 
data, penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kuantitatif karena data berbentuk angka. 
Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada semester 
genap tahun pelajaran 2018/2019 yaitu pada 
bulan September 2018 sampai dengan bulan 
Februari 2019. Sedangkan penelitian ini 
dilakukan di SDN Sindurejan, Patangpuluhan, 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta. 
Target/Subjek Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas IV SDN Sindurejan Kota 
Yogyakarta yang berjumlah 56 siswa, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV A sebagai kelompok 
eksperimen yang berjumlah 28 siswa dan 
siswa kelas IV B sebagai kelompok kontrol 
yang berjumlah 28 siswa.  
Teknik pengumpulan data adalah dengan 
menggunakan teknik dokumentasi dan teknik 
tes. Analisis uji coba instrumen yang dilakukan 
adalah uji validitas, daya beda dan tingkat 
kesukaran. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif dan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji One Sampel T-Test yang 
sebelumnya dimulai  dengan melakukan uji 
prasyarat analisis, yaitu uji keseimbangan, uji 
homogenitas dan uji normalitas. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan pengolahan 
data dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang sesuai dengan penelitian. Analisis 
ini bertujuan untuk menjawab permasalahan 
yang ada dalam penelitian. Adapun analisis 
yang digunakan berikut: analisis deskriptif, 
untuk menganalisis data secara deskriptif yang 
perlu dicari terlebih dahulu adalah skor 
terendah, skor tertinggi, simpangan baku dari 
setiap variabel kemudian dibandingkan dengan 
kurva normal ideal, Uji Prasyarat Analisis 
antara lain Uji Normalitas Sebaran digunakan 
untuk mengetahui apakah data nilai peserta 
didik baik kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol berdistribusi normal atau 
tidak. Teknik pengujian normalitas 
menggunakan metode Liliefors. Pada metode 
Liliefors setiap data X, diubah ke dalam 
bilangan baku z, dengan transformasi, Uji 
homogenitas varians digunakan untuk 
mengetahui apakah data nilai tes peserta didik 
pada pokok bahasan bangun datar baik 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mempunyai tingkat variasi yang sama atau 
tidak. Pengujian homogenitas variasi dengan 
menggunakan rumus hift-f yaitu sebagai 
berkut.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Secara Deskriptif, kecenderungan hasil 
belajar matematika kelas IV menggunakan 
model pembelajaran tipe TPS (Think Pair 
Share) yang diikuti oleh 28 siswa, memperoleh 
nilai tertinggi yaitu 90,3 nilai terendah yaitu 
40,3 dan, nilai rata-rata 65,282. 
Kecenderungan hasil belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran TPS (Think 
Pair Share) termasuk dalam kategori tinggi. 
Hal ini disebabkan siswa menjadi lebih aktif 
ketika di dalam kelas. Siswa tidak hanya 
mendengarkan materi yang dijelaskan oleh 
guru melainkan melakukan berbagi kegiatan 
yaitu berfikir memecahkan masalah, 
berpasangan dengan teman sebangkunya dan 
berbagi hasil jawaban dengan teman di kelas.  
Kecenderungan hasil belajar 
matematika siswa kelas IV menggunakan 
metode  kovensional (ceramah) yang diikuti 
oleh 28 siswa, memperoleh nilai tertinggi 70,3, 
nilai terendah 30 dan rata-rata 49,935 sehingga 
dalam kurva normal masuk dalam kategori 
sedang. Kecenderungan hasil belajar 
matematika menggunakan metode 
konvensional termasuk dalam kategori sedang. 
Hal ini disebabkan karena proses belajar 
mengajar terpusat pada guru atau lebih 
dominan guru. Kegiatan guru yang utama 
adalah menjelaskan materi pelajaran. 
Sedangkan siswa hanya mendengarkan dan 
mencatat penjelasan guru. Sehingga siswa 
menjadi pasif ketika pembelajaran sedang 
berlangsung.  
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Secara komparatif, berdasarkan hasil 
analisis uji-t berkorelasi diperoleh         
sebesar 2,51285 dan        untuk db = 28 
adalah 1,697 yang mengandung arti bahwa 
        >        lebih besar dari        sehingga 
dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan hasil belajar matematika kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis diterima 
bahwa ada pengaruh yang signifikan hasil 
belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran TPS (Think Pair Share) dan 
model konvensional (ceramah) siswa kelas IV 
SDN Sindurejan. 
Bedasarkan hasil penelitian diperoleh 
nilai rata-rata siswa menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 
Share) adalah 65,282. sedangkan nilai rata-rata 
siswa menggunakan model konvensional 
(ceramah) adalah 49,935. Perbedaan nilai rata-
rata tersebut dikarenakan karena pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share) akan lebih 
mengaktifkan siswa di dalam kelas. Pada kelas 
eksperimen terlebih dahulu guru menjelaskan 
tentang materi bangun datar. Kemudian, guru 
memberikan permasalahan-permasalahan yang 
harus dipecahkan. Tahap yang pertama yaitu 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
dengan setiap kelompok beranggotakan dua 
siswa. Masing-masing siswa secara individu 
memikirkan cara pemecahan masalah (Think), 
pada tahap ini diberikan waktu sekitar 2-3 
menit. 
Tahap selanjutnya, siswa berpasangan 
dengan kelompok yang sudah dibentuk. 
Bersama teman pasangannya mereka 
menyatukan jawaban masing-masing untuk 
mendidkusikan bersama (Pair), kemudian 
membagikan ke teman satu kelasnya (Share). 
Dengan begitu siswa menjadi lebih aktif di 
dalam kelas. Sedangkan dalam pembelajaran 
konvensional guru lebih mendominasi 
pembelajaran seperti menjelaskan seluruh 
materi pelajaran dan kurang melibatkan secara 
aktif siswa di dalam kelas. Siswa 
mendengarkan materi yang diberikan oleh 
guru, mencatat materi dan mengerjakan soal. 
Hal tersebut membuat siswa merasa bosan 
karena siswa tidak aktif dalam proses 
pembelajaran, akibatnya siswa menjadi 
mengantuk saat di dalam kelas dan bicara 
dengan teman sebangkunya yang 
mengakibatkan materi pelajaran yang diserap 
siswa sedikit dan hanya bertahan dalam 
ingatan untuk jangka waktu pendek. 
Namun pada pembelajaran yang 
menggunakan metode ceramah terdapat 
kelebihan yaitu, guru dapat menjelaskan materi 
dalam waktu yang singkat dan menjelaskan 
semua materi tepat waktunya karena dalam 
proses pembelajaran tidak ada kegiatan seperti 
diskusi dan eksperimen. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah pembelajaran pada bangun 
datar dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 
Share) lebih efektif dan meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas IV SDN Sindurejan 
Yogyakarta semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan serta hasil analisis yang telah 
dikemukakan di depan untuk menguji 
hipotesis, maka dirumuskan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: secara deskriptif, 
kecenderungan hasil belajar matematika pokok 
bahasan bangun datar siswa kelas IV SDN 
Sindurejan Kota Yogyakarta yang 
pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 
Share) berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rerata 65,282. Kecenderungan hasil 
belajar matematika pokok bahasan bangun 
datar siswa kelas IV SDN Sindurejan Kota 
Yogyakarta yang pembelajarannya 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional (ceramah) berada pada kategori 
sedang dengan nilai rerata 49,935. Secara 
komparatif, ada pengaruh positif penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
(Think Pair Share) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas IV SDN Sindurejan 
Kota Yogyakarta. Berdasarkan nilai rata-rata 
hasil belajar menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS (Think Pair 
Share) diperoleh rata-rata sebesar 65,282 dan 
nilai rata-rata hasil belajar menggunakan 
model konvensional (ceramah) hanya 49,935. 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS (Think Pair Share) berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa pada materi sifat-sifat 
bangun datar, yang diketahui dari hasil analisis 
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan menggunakan uji-t berkorelasi, 
dengan hasil        >      , maka hipotesis 
diterima secara signifikasi artinya terdapat 
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pengaruh positif pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS (Think Pair Share). Kesimpulan butir 
pertama membawa implikasi jika guru merasa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional hanya memberikan hasil belajar 
matematika dengan kategori sedang maka guru 
dapat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) sebagai 
alternatif pembelajaran di sekolah untuk 
mendapatkan hasil belajar siswa dengan 
kategori tinggi. Kesimpulan butir kedua 
membawa implikasi jika penggunaan model 
pembelajaran konvensional (ceramah) guru 
bersifat aktif dan siswa bersifat pasif maka 
dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
(Think Pair Share) guru dan siswa sama-sama 
bersifat aktif dan saling berinteraksi melalui 
tanya jawab dan pemberian motivasi hasil 
belajar lebih meningkat. 
 
Saran 
Dengan memperhatikan kesimpulan yang 
terdapat pada penelitian di atas, pada 
kesempatan ini penulis menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi Guru 
a. Dalam proses belajar mengajar guru 
hendaknya memilih model 
pembelajaran yang tepat sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika secara maksimal sesuai 
dengan yang diharapkan. 
b. Guru yang belum menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
(Think Pair Share) dapat menerapkan 
model tersebut dalam pembelajaran 
matematika dengan variasi 
pembelajaran yang menarik sehingga 
dapat meningkatkan minat, perhatian 
dan motivasi siswa untuk memahami 
materi. 
2. Bagi Siswa  
a. Siswa tidak perlu merasa takut untuk 
selalu mengembangkan imajinasi 
sesuai dengan bakat dan minatnya. 
b. Siswa lebih membuka diri dan tidak 
menganggap pusat informasi hanya 
semata-mata dari guru melainkan bisa 
berasal dari teman, buku, televisi, 
lingkungan maupun internet. 
3. Bagi Sekolah 
a. Memfasilitasi dan memotivasi guru 
yang ingin melakukan kegiatan 
pembelajarannya dengan pembelajaran 
yang lebih menarik sehingga dapat 
mendorong siswa untuk aktif dalam 
pembelajaran dan lebih mudah 
memahami materi dengan cara  
memberikan kesempatan kepada guru-
guru mata pelajaran untuk mengikuti 
workshop yang berhubungan dengan 
model pembelajaran inovatif. 
b. Mengevaluasi kinerja guru khususnya 
dengan melaksanakan tugasnya 
sebagai pengajar agar kualitasnya 
menjadi lebih baik. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Apabila menghadapi masalah yang 
hampir sama dengan penelitian yang 
peneliti lakukan, dapat menggunakan 
metode ini sebagai alternatif 
penelitian. 
b. Dalam melakukan penelitian dapat 
memanfaatkan media pembelajaran 
yang sesuai dengan materi diskusi 
pada setiap kelompok yang dibentuk 
sehingga pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) 
menjadi lebih menarik. 
c. Dalam melakukan penelitian 
hendaknya menguasai teknik-teknik 
yang ada dalam model yang 
digunakan. 
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